














Adisi: reaksi pemutusan ikatan rangkap.

Afinitas elektron: besarnya energi yang dibebas-
kan satu atom netral dalam wujud gas pada
waktu menerima satu elektron sehingga
terbentuk ion negatif.

Alkana: Hidrokarbon paling sederhana dengan
ikatan tunggal, memiliki rumus struktur
CH

n 2n+2°

Alkena: hidrokarbon dengan ikatan rangkap dua,
memiliki rumus struktur C H, .

Alkil: hidrokarbon yang kehilangan 1 atom H,
memiliki rumus struktur C H, ..

Alkuna: hidrokarbon dengan ikatan rangkap tiga,
memiliki rumus struktur C H, .

Anion: ion-ion bermuatan negatif.

Atom: zat terkecil dari suatu unsur.

Aturan Markovnikov: atom H dari asam halida
akan terikat pada atom karbon dari alkena
tak simetris yang memiliki atom H paling
banyak. Jika atom C yang berikatan rangkap
memiliki jumlah H yang sama maka halida
akan terikat pada atom C yang paling
panjang.

Bilangan oktan: angka yang menunjukkan
persentase isooktana dalam bensin untuk
menyatakan mutu bensin. Semakin tinggi
bilangan oktan, semakin baik mutu bensin
tersebut.

Derajat disosiasi: perbandingan mol zat terionisasi
dengan mol zat mula-mula.

Dipol: muatan elektrik yang sama, tetapi berbeda
tanda dengan jarak yang cukup dekat.
Distilasi fraksional: teknik pemisahan yang
berdasarkan perbedaan titik didih yang
menggunakan kolom bertingkat/fraksionasi.

Duplet: sepasang elektron dalam ikatan kimia
kovalen.

Elektron: partikel bermuatan —1 dan massa 0.

Elektronegativitas: keelektronegatifan: kemampu-
an menarik muatan negatif.

Elektron valensi: elektron pada kulit terluar.

Energi ionisasi: energi minimum yang diperlukan
untuk melepaskan elektron dari suatu atom
netral dalam wujud gas.

Golongan: lajur vertikal dalam SPU yang disusun
menurut kemiripan sifat.

Halogenasi: reaksi alkana dengan halogen.

Hidrokarbon: senyawa yang mengandung unsur
karbon dan hidrogen.

Hidrokarbon jenuh: senyawa hidrokarbon dengan
hanya memiliki ikatan tunggal, tidak
memiliki ikatan rangkap.

Hidrokarbon siklis: hidrokarbon dengan rantai
tertutup.

Hidrokarbon tak jenuh: senyawa hidrokarbon
yang memiliki ikatan rangkap.

Higroskopik: menjadi lembap atau basah karena
menyerap air dari udara.

Homolog: deret senyawa dengan struktur serupa
yang masing-masing anggotanya dibentuk
dari anggota sebelumnya dengan menambah-
kan sejumlah atom C dan H yang tertentu.

Hukum kekekalan massa: massa zat-zat sebelum
dan sesudah reaksi adalah tetap.

Hukum Mendeleyev: pengelompokan unsur-
unsur berdasarkan pada persamaan sifat.

Hukum Oktaf Newlands: pengelompokan unsur-
unsur berdasarkan kenaikan massa atom
relatifnya.

Hukum perbandingan berganda: apabila dua
unsur dapat membentuk lebih dari satu
senyawa, di mana massa salah satu unsur
tetap sama maka perbandingan massa unsur
yang lain dalam senyawa-senyawa tersebut
merupakan bilangan bulat sederhana.

Hukum perbandingan tetap: perbandingan massa
unsur-unsur penyusun suatu senyawa selalu
tetap.

Hukum perbandingan volume: semua gas yang
direaksikan dengan hasil reaksi, diukur pada
suhu dan tekanan yang sama.

Hukum Triade Dobereiner: pengelompokan unsur
berdasarkan kemiripan sifat yang ada, di
setiap kelompok terdiri atas 3 unsur.

Ikatan ionik: ikatan yang dihasilkan dari
perpindahan elektron dari satu atom ke atom
lain. Satu atom memberikan satu atau lebih
dari elektron terluarnya.

Ikatan kovalen: ikatan yang terjadi karena
penggunaan bersama-sama pasangan
elektron oleh dua atom.
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Isobar: unsur-unsur yang memiliki nomor atom
berbeda, tapi nomor massa sama.

Isomer: suatu senyawa yang memiliki rumus
molekul sama, namun rumus strukturnya
berbeda.

Isomer posisi: senyawa-senyawa dengan rumus
molekul sama, namun memiliki penataan
atom yang berbeda.

Isoton: atom yang berbeda tetapi mempunyai
jumlah neutron sama.

Isotop: jika 2 atom atau lebih memiliki nomor atom
sama tetapi nomor massa berbeda.

’Jari-jari atom: jarak dari inti atom sampai kulit

7 elektron terluar.

’Kaidah duplet: atom-atom yang mempunyai
kecenderungan untuk memiliki konfigurasi
elektron gas helium.

Kation: ion-ion bermuatan positif.

Kaidah oktet: kecenderungan atom-atom untuk
memiliki struktur atau konfigurasi gas
mulai/8 elektron.

Keelektronegatifan: suatu bilangan yang
menyatakan kecenderungan suatu unsur
menarik elektron dalam suatu ikatan kimia.

VVVV VY VYV VYV VYV VYV VYV VYV

Konfigurasi elektron: susunan elektron suatu atom
berdasarkan kulit-kulit atom tersebut.

Kovalen koordinasi: ikatan kovalen yang terjadi
karena pasangan elektron yang dipakai
bersama berasal dari salah satu atom yang
berikatan.

Kertakan katalitik: merupakan proses me-
manaskan bahan bakar bertitik didih tinggi
di bawah tekanan dan dengan penambahan
katalis (tanah liat aluminium silikat dicuci
dengan asam dan dijadikan bubuk halus).

Kertakan kukus: merupakan suatu teknik
mengubah alkana menjadi alkena.

Kisi: penataan (susunan) teratur butir-butir dalam
dua atau tiga dimensi.

Kristal: hablur: bentuk padat yang homogen dan
bersudut dari suatu zat-zat; dicirikan oleh
penataan bidang-bidang permukaan tertentu
oleh bangunan yang mempunyai derajat
simetri.

Larutan: sistem homogen yang terdiri dari sebuah
zat terlarut dan satu atau lebih zat terlarut.

Larutan elektrolit: larutan yang dapat meng-
hantarkan arus listrik.

Larutan nonelektrolit: larutan yang tidak dapat
menghantarkan arus listrik.
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Neutron: partikel yang tidak bermuatan dan
massanya hampir sama dengan proton.
Nomor atom (z): jumlah proton atau elektron

dalam atom.

Nomor massa: banyaknya proton dan neutron
yang menyusun inti atom suatu unsur.
Massa Atom Relatif: massa satu atom unsur atau
massa satu molekul zat dengan satuan massa ¢
atom (sma).
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Oksidator: zat yang mengalami reduksi atau
mampu mengoksidasi zat lain.

Oktet: sistem empat pasang elektron valensi yang
biasanya menunjukkan bahwa bangunan’
dengan sistem ini stabil dan lembam (tidak >
mudah bereaksi).

Periode: lajur horizontal dalam TPU yang disusun
menurut kemiripan sifat.

Polaritas: perbedaan keelektronegatifan dua atom.

Proton: partikel bermuatan +1 dan massa 1 sma.

Radiasi: energi yang bergerak dalam bentuk
gelombang elektromagnetik atau foton.

SAAARARAN

Reaksi oksidasi: reaksi yang menaikkan bilangan
oksidasi atau reaksi pelepasan elektron.
Reaksi reduksi: reaksi yang menurunkan bilangan

oksidasi atau reaksi penangkapan elektron.

Reduktor: zat yang mengalami oksidasi atau
mereduksi zat lain.

Rumus empiris: rumus yang menyatakan
perbandingan terkecil atom-atom dari unsur-
unsur yang menyusun suatu senyawa.

Rumus molekul: rumus yang menyatakan jumlah
atom-atom dari unsur-unsur yang menyusun ;
satu molekul senyawa. Jadi rumus molekul y
menyatakan susunan sebenarnya dari 2

molekul zat. v

7

Senyawa biner: senyawa yang hanya terjadi dari
dua macam unsur yang berbeda (terdiri atas /
unsur logam dan bukan logam).
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Senyawa ionik: senyawa di mana atom-atomnya
berikatan secara ionik.

Senyawa kovalen: senyawa di mana atom-
atomnya berikatan secara kovalen.

Sistem periodik modern: pengelompokan unsur-
unsur berdasarkan kenaikan nomor atom
dan kemiripan sifat.

Substituen: atom atau gugus yang masuk dalam
bangunan sebuah molekul dengan meng-
gantikan atom gugus lain.
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Tabel Unsur-Unsur dalam Tabel Periodik Modern

Unsur Simbol Nomor Atom Massa Atom
Aktinium Ac 89 227,00
Aluminium Al 13 26,98
Amerisium Am 95 243,00
Antimonium Sb 51 121,75
Argentum Ag 47 107,87
Argon Ar 18 39,94
Arsen As 33 74,92
Astatin At 85 210,00
Aurum Au 79 196,59
Barium Ba 56 137,34
Berilium Be 4 9,01
Berkelium Bk 97 247,00
Bismut Bi 83 208,98
Bohrium Bh 107 262,12
Boron B 5 10,81
Brom Br 35 79,90
Cuprum Cu 29 63,54
Disprosium Dy 66 162,50
Dubnium Db 105 262,11
Einstenium Es 99 252,00
Erbium Er 68 167,26
Europium Eu 63 151,96
Femium Fm 100 257,00
Ferrum Fe 26 55,84
Fluor F 9 18,99
Fosfor P 15 30,97
Fransium Fr 87 223,00
Gadolinium Gd 64 157,25
Galium Ga 31 69,72
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Unsur Simbol Nomor Atom Massa Atom
Germanium Ge 32 72,61
Hafnium Hf 72 178,49
Hassium Hs 108 227,00
Helium He 2 4,00
Hidrargirum Hg 80 200,59
Hidrogen H 1 1,00
Holmium Ho 67 164,93
Indium In 49 114,80
Todium I 58] 126,90
Iridium Ir 77 192,20
Iterbium Yb 70 173,04
[trium Y B 88,90
Kadmium Cd 48 112,40
Kalifornium Cf 98 251,00
Kalium K 19 39,10
Kalsium C 20 40,08
Karbon Ca 6 12,01
Klor Cl 17 35,45
Kobalt Co 27 58,84
Kripton Kr 36 83,80
Krom Cr 24 51,99
Kurium Cm 96 247,00
Lantanum La 57 138,91
Lawrensium Lr 103 260,00
Litium Li 3 6,93
Lutetium Lu 71 174,57
Magnesium Mg 12 24,31
Mangan Mn 25 54,93
Mendelevium Md 101 258,00
Meitnerium Mt 109 268,00
Molibdenum Mo 42 95,94
Natrium Na 11 22,98
Neodimium Nd 60 144,24
Neon Ne 10 20,18
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Unsur Simbol Nomor Atom Massa Atom
Neptinium Np 93 237,00
Nikel Ni 28 58,71
Niobium Nb 41 92,90
Nitrogen N 7 14,00
Nobelium No 102 259,00
Okgen O 8 15,99
Osmium Os 76 190,20
Paladium Pd 46 106,40
Platinum Pt 78 195,09
Plumbum Pb 82 207,19
Plutonium Pu 94 242,00
Polonoium Po 84 210,00
Praseodimium Pr 59 140,90
Prometium Pm 61 147,00
Protaktium Pa 91 231,00
Radium Ra 88 226,00
Radon Rn 86 222,00
Renium Re 75 186,20
Rhodium Rh 45 102,90
Rubidium Rb 37 85,47
Rutenium Ru 44 101,90
Rutherfordium Rf 104 261,11
Samarium Sm 62 150,35
Selenium Se 34 78,96
Seoborgium Sg 106 263,12
Serium Ce 58 140,12
Sesium Cs 55 132,90
Silikon Si 14 28,08
Skandium Sc 21 44 95
Stannum Sn 50 118,69
Stronsium Sr 38 87,62
Sulfur S 16 32,06
Talium Tl 81 204,37
Tantanum Ta 73 180,94
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Unsur Simbol Nomor Atom Massa Atom
Teknesium Tc 43 98,00
Telurium Te 52 127,60
Terbium Tb 65 158,92
Titanium Ti 22 47,90
Torium Th 90 232,03
Tulium Tm 68 168,39
Ununbium Uub 112 285,00
Ununhexium Uuh 116 289,00
Ununoctium Uuo 118 293,00
Ununnillium Uun 110 281,00
Unununium Uuu 111 272,00
Ununquadium Uuq 114 289,00
Uranium U 92 238,03
Vanadium \Y 23 50,94
Wolfram W 74 138,85
Xenon Xe 54 131,30
Zink Zn 30 65,37
Zirkonium Zr 40 91,22
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‘Alam . . . sekali lagi alam merupakan sumber iimu
pengetahuan yang tidak pernah habis untuk dikaji.
Zat-zat di sekitar kita merupakan bahan kajian yang
sederhana, tetapi sangat menarik. Kita dapat mempelajari
bagaimana komposisi, struktur, dan sifat zat itu. Bukan
hanya itu kita juga dapat mempelajari perubahan,
dinamika, dan energitika yang menyertai zat-zat itu.
Jangan lupa, diri kita juga bagian dari alam. Diri kita pun
merupakan objek ilmu yang tidak pernah lekang untuk
dikaji. Misalnya, bagaimana proses kimia dalam tubuh
berlangsung atau bahan kimia apa saja yang terdapat
dalam bahan makanan yang kita makan.

Ingat hanya dengan belajar kita dapat makin dekat
dengan alam. Jika kita dekat dengan alam, alam pun
dekat dengan kita. Mengkaji fenomena alam membuat
kita semakin mengagumi Sang Pencipta alam semesta.
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